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SUMMARY

SEPRIZAN YUDIKA Design and Prototype Test Type Breastshot Water Wheel 

from Composite (Supervised by R. MURSIDI and RAHMAD HARI PURNOMO) 

The objective of this research was to design and making prototype and water 

wheel analysis potency from composite . The method used three in this research was 

design consisting of design approach, equipment construction, and field trial.

The study was conducted from January 2008 to July 2008 at workshop of 

Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,

Indralaya, Ogan Ilir. The equipment examination was conducted in the open area at 

Experimental Station of Agriculture Faculty, Sriwijaya University. Water wheel 

energy yielded that is energy per revolution with amount 0,042690 N m. det'l and 

0,112994 N m. def1, rotational energy counted rpm that is 0,0197568 N m. det'1 and 

0,001185 N m. def1 while effective rotational energy yielded is 0,012554 N. m. def1 

and efisien water power yielded expressed in percent. Efficiency yielded that is 66 

% and 36 %.



RINGKASAN

SEPRIZAN YUDIKA. Uji Prototipe dan Desain Kincir Air Tipe Breastshot dengan

(Dibimbing oleh R. MURSIDI dan RAHMAD HARIBahan Komposit.

PURNOMO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain dan membuat prototipe serta 

menganalisis potensi kincir air dengan bahan komposit. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ada tiga, yaitu tahap pendekatan rancangan, tahap pembuatan

alat, dan pengujian alat.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Juli 2008 di

Bengkel Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

Indralaya, Ogan Ilir. Lokasi pengujian alat dilaksanakan pada lahan terbuka di 

Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Tenaga kincir air yang 

dihasilkan yaitu tenaga per putaran dengan besar 0,753298 N m. det"1 dan 0,3083 N 

m. det'1, tenaga putar sebanyak rpm yaitu 0,042690 N m. det'1 dan 0,112994 N m. 

det'1 sedangkan tenaga putar efektif yang dihasilkan adalah 0,012554 N. m.det'1 dan 

0,001185 N. m.det'1 serta efisien tenaga air yang dihasilkan dinyatakan dalam pe 

Efisiensi yang dihasilkan yaitu 66 % dan 36 %.

rsen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk dunia yang pesat, sumber daya air di dunia telah 

menjadi salah satu kekayaan yang sangat penting. Air merupakan hal yang pokok 

bagi konsumsi dan sanitasi umat manusia untuk produksi berbagai barang industri 

serta untuk produksi makanan dan serat kain. Air merupakan sarana pengangkutan 

yang penting di berbagai belahan dunia dan menjadi faktor penting dalam rekreasi. 

Tumbuh-tumbuhan yang sedang dikembangkan sebagai bahan bakar akan 

menimbulkan peningkatan kebutuhan air irigasi (Linsley dan Franzini, 1985).

Menurut Linsley dan Franzini (1985), irigasi adalah pemberian air kepada 

tanah untuk menunjang curuh hujan yang tidak cukup agar tersedia lengas bagi 

pertumbuhan tanaman Penggunaan irigasi pertama kali oleh manusia primitif telah 

hilang dalam bayangan waktu, tetapi hal itu menandai suatu langkah maju yang 

penting dalam gerakan kebudayaan.

Air merupakan sumber kehidupan utama yang jumlahnya paling melimpah 

dan meliputi 70 % dari luas permukaan bumi, akan tetapi hanya sebagian kecil saja 

dari jumlah yang benar-benar dimanfaatkan. Cara pemanfaatan dan aplikasi pada 

umumnya berlainan, bila dibandingkan dengan penggunaan tenaga yang berasal dari 

bahan bakar fosil. Tenaga air secara teratur dibangkitkan kembali karena pemanasan 

laut oleh penyinaran matahari sehingga merupakan sumber yang secara siklis 

diperbaharui (Kadir, 1995).

1



2

Pada air tersimpan energi pontesial (pada air jatuh) dan energi kinetik (pada air 

mengalir). Tenaga air (hydropower) adalah energi yang diambil dan air mengalir. 

Energi yang dimiliki air dapat ditransformasikan dan digunakan dalam wujud energi 

mekanis maupun energi listrik. Pemanfaatan energi air terjun atau aliran air di 

sungai telah dapat modifikasi menggunakan kincir air atau turbin air. Hal ini sesuai 

dengan fungsi utama yang diberikan alam kepada sungai untuk mengalirkan air dan 

mengangkut sedimen hasil erosi pada das dan alur sungai yang keduanya 

berlangsung bersamaan dan saling mempengaruhi (Mulyanto, 2007).

Menurut Harsono (1982), untuk menyediakan air bagi tanaman diperlukan 

cara pemberian air irigasi pertanaman. Secara garis besar pemberian air tersebut 

yaitu pemberian air lewat permukaan, pemberian air lewat bawah permukaan tanah, 

dan pemberian air percikan (prinsip hujan). Irigasi tersebut menggunakan sumber air 

berasal dari rawa, sumur dan sungai yang dibendung. Sungai yang dibendung dan 

dibuat bangunan pembawa air dan akhirnya membagi-bagi air tersebut ke lahan 

pertanian. Bangunan penyimpan air dan bangunan pembawa air menimbulkan 

banyak dampak penggunaan lahan pertanian sehingga harus dilakukan pembebasan 

lahan. Aspek ekonomi pembuatan bangunan penyimpan dan pembawa air tersebut 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan alternatif- 

alternatif salah satunya dengan pembuatan kincir air.

Rancang suatu kincir air yang dapat mengatasi permasalahan yang ada 

sebagai alternatif. Kincir air pada umumnya terbuat dari kayu dengan umur tidak 

tahan lama dan itu beban dari kincir air tersebut mempengaruhi kinerja. Penggunaan 

kincir air hanya sebatas hydroelektrik, antan delapan dan memindahkan air dengan

kurang efisien.
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diameter linear kincir sehingga kineija kincir kurang efektif pada tempat yang tinggi. 

Kincir air ini adalah sebuah alat yang berbentuk lingkaran yang dibangun di sungai 

yang cukup deras dengan bahan dari komposit yaitu resin, katalis serat gelas, dan 

talk. Kincir air yang umumnya terbuat dari kayu, terdapat kekurangan terhadap 

umur yang tidak tahan terhadap kelembaban serta perubahan cuaca. Kincir air 

dimaksimalkan biaya karena umumnya banyak dijual di pasaran. Keberadaan 

adanya kincir air ini diharapkan dapat memecahkan masalah yang terjadi, terutama

bagi petani yang butuh air untuk mengairi lahan pertanian serta memanfaatkan

tenaga air yang tidak dimanfaatkan dengan maksimal.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain dan membuat prototipe serta 

menganalisis potensi kincir air dengan bahan komposit.
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